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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi sosial gender senantiasa beraneka ragam, tidak melulu lelaki dan 

perempuan saja. Individu yang terlahir sebagai lelaki biologis tidak semuanya 

tunduk pada konstruksi gender lelaki secara sosial-budaya. Mereka memilih atau 

mengkonstruksi sendiri perilaku dan identitas gendernya, dan masyarakat pun 

dengan berbagai derajat penerimaan mengenali mereka sebagai banci (Melayu) dan 

istilah-istilah lainnya yang belum semuanya dikenali bahkan oleh para peneliti 

gender dan seksualitas pun. Belum lagi adanya orang-orang yang interseks, yang 

dalam derajat tertentu memiliki (sebagian) ciri-ciri kelamin biologis lelaki atau 

perempuan dalam berbagai kombinasi, yang seringkali disebut juga dengan istilah-

istilah tadi (Oetomo, 2006:2). Konstruksi gender yang lain tersebut dapat kita kenali 

sebagai perempuan yang berpenampilan laki-laki (tomboy) dan laki-laki yang 

berpenampilan seperti perempuan (waria). Belum lagi identitas seksual lain yang 

tidak sempat kita kenali dan pada kenyataannya mereka ada serta berusaha bertahan 

hingga sampai sekarang ini.  

Pengertian yang sederhana, waria diketahui sebagai individu yang memiliki 

jenis kelamin laki-laki tetapi berdandan dan berperilaku seperti layaknya seorang 

perempuan (Atmojo, 1987:2-4). Meskipun demikian, kebanyakan dari anggota 

masyarakat belum mengetahui secara pasti apa itu waria. Kebanyakan dari kita 

hanya mengetahui dengan sedikit sekali tentang waria lalu secara sepihak 

berpandangan bahwa menjadi waria adalah perilaku yang menyimpang dan 

menyalahi kodrat serta melanggar norma-norma agama. 

Konteks status sosial ekonomi kaum waria dapat diklasifikasikan ke dalam 

dua golongan, yaitu waria yang bekerja sebagai pelacur dan waria non pelacur. 

Kaum waria yang non pelacur biasanya bekerja sebagai penata rias di salon 

kecantikan, berdagang, mengamen, penyanyi kafe/klub dan lain sebagainya. 

Kenyataan yang dihadapi oleh kaum waria, adalah mereka harus mampu menjadi 
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waria, bukan laki-laki ataupun perempuan (Koeswinarno, 2004). Bagaimana 

mereka melihat diri mereka jauh lebih penting dibanding mereka melihat dunia 

mereka sebagai dunia yang terisolir dan terpojok atau perjuangan kelas dan rasial. 

”Menjadi waria” bukanlah semata-mata berperilaku sebagai perempuan, tetapi 

sejauh mana perilaku itu dapat diterima oleh masyarakat sebagaimana masyarakat 

menerima perilaku laki-laki atau perempuan (Weeks dalam Koeswinarno, 2004). 

Sikap menerima dengan penuh ikhlas dan tabah dari hal-hal tragis yang tidak 

mungkin dielakkan dapat mengubah pandangan individu dari semula yang diwarnai 

penderitaan menjadi pandangan yang mampu melihat makna dan hikmah dari 

penderitaan. Penderitaan memang dapat memberikan makna dan guna apabila 

individu dapat mengubah sikap terhadap penderitaan menjadi lebih baik (Bastaman, 

2007). 

Setiap individu menginginkan dirinya menjadi makhluk yang bermartabat, 

terbebas dari penderitaan dan berguna bagi dirinya, keluarga, lingkungan kerja dan 

masyarakat sekitarnya. Kaum waria juga menginginkan suatu cita-cita dan tujuan 

hidup yang penting dan jelas yang akan diperjuangkan dengan penuh semangat, 

sebuah tujuan hidup yang menjadi arahan segala kegiatannya (Stevanus Colonne 

dan Rika Eliana, 2005). Mereka pun ingin dicintai dan mencintai orang lain, karena 

dengan demikian mereka akan merasa berarti dan merasa bahagia. Mereka 

mendambakan dirinya sebagai orang yang bertanggung jawab untuk dirinya sendiri, 

serta menjadi orang yang mampu menentukan sendiri apa yang akan dilakukannya 

dan apa yang paling baik bagi dirinya dan lingkungannya, (Stevanus Colonne dan 

Rika Eliana, 2005).  

Menurut Seligman (2005), menjadi waria adalah suatu proses antara waria 

dengan ruang sosial di mana ia hidup dan dibesarkan. Proses ini dilalui dengan 

berbagai tekanan-tekanan sosial untuk kemudian direspon, sehingga pada akhirnya 

akan membawa seorang waria kepada kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan suatu 

yang dianggap penting dan didambakan oleh setiap individu, termasuk waria. 

Keberhasilan seseorang dalam menemukan kebahagiaan akan menimbulkan 

penghayatan kebahagiaan. Yakni suatu keadaan yang menjadikan individu 

bersemangat dalam menjalani kehidupan ini. Kebahagiaan lebih dari sekedar 



 
 

3 
 

Universitas Sriwijaya 

sebuah tujuan, tapi kebahagiaan berguna untuk kesehatan, kreatifitas, pendapatan 

dan evaluasi tempat kerja. 

Permasalahannya tidak sekedar menyangkut masalah moral dan perilaku 

yang dianggap tidak wajar, namun merupakan dorongan seksual yang sudah 

menetap dan memerlukan penyaluran (Kartono dalam Koeswinarno, 2004). 

Berbagai dorongan seksual waria belum sepenuhnya dapat diterima oleh 

masyarakat, secara normatif tidak ada kelamin ketiga di antara laki-laki dan 

perempuan (Koeswinarno, 2004). Akibat penyimpangan perilaku yang mereka 

tunjukkan mereka juga dihadapkan pada konflik sosial dalam berbagai bentuk 

pelecehan. Belum semua anggota masyarakat termasuk keluarga mereka sendiri, 

dapat menerima kehadiran seorang waria dengan wajar sebagaimana jenis kelamin 

lainnya.  

Berperilaku menjadi waria selalu memiliki banyak resiko. Waria 

dihadapkan pada berbagai masalah, yakni dianggap sebagai lelucon sosial bahkan 

berbuah penolakan sosial oleh sebagian besar masyarakat. Yang lebih disayangkan 

lagi, beban paling berat di dalam diri seorang waria adalah beban psikologis yaitu 

perjuangan mereka menghadapi gejolak kewariaannya terhadap kenyataan di 

lingkungan keluarganya. Perlakuan keras dan kejam oleh keluarga karena malu 

mempunyai anak seorang waria kerap kali mereka hadapi. Meskipun tidak semua 

waria mengalami hal seperti itu, tetapi kebanyakan keluarga tidak mau memahami 

keadaan mereka sebagai waria (Oetomo, 2003:290).  

Kehadiran seorang waria di dalam sebuah keluarga seringkali dianggap 

sebagai aib, sehingga waria senantiasa mengalami tekanan-tekanan sosial, di dalam 

pergaulan mereka juga menghadapi konflik-konflik dalam berbagai bentuk, dari 

cemoohan, pelecehan hingga pengucilan (Koeswinarno, 2004).  Menurut Ira 

Hairida Yuliani (2016) yang meneliti proses sosialisasi antara ani-ani dan mbuk 

dalam komunitas waria di Palembang dengan menggunakan perspektif 

interaksionisme simbolik mengatakan meskipun tidak ada jumlah pasti, waria 

merupakan salah satu gejala sosial yang dekat dengan masyarakat. Namun, 

sebagian besar masyarakat menganggap waria sebagai penyimpangan perilaku 

sehingga terjadi pelecehan bahkan penolakan terhadap waria. Seiring dengan 
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semakin permisifnya masyarakat, waria remaja mulai muncul di permukaan. 

Mereka sudah tidak malu lagi untuk menunjukkan jati diri sebagai seorang waria. 

Sebelum menjadi waria, remaja laki-laki akan bergabung dengan kelompok waria. 

Remaja laki-laki ini disebut dengan kandidat waria. Kandidat waria masih 

membutuhkan bimbingan dari seniornya, sehingga ketika ia masuk ke dalam 

kelompok waria ia tidak terkejut dan kemudian dapat beradaptasi. 

Sama halnya seperti waria di Palembang yang selalu dipandang negatif 

dalam kehidupan sosial selalu tersisih dalam segala hal, termasuk dalam dunia 

pendidikan, pekerjaan dan kesejahteraan lainnya. Waria yang selalu dikaitkan 

dalam dunia pelacuran, semakin menunjukkan bahwa waria tidak bisa diterima 

dalam masyarakat. Pandangan negatif untuk waria membuat waria sulit hidup 

bermasyarakat secara normal dalam melakukan kegiatan. Kesejahteraan waria yang 

tidak seperti masyarakat pada umumnya, memaksa para waria memilih pekerjaan 

non formal seperti pekerja salon dan mengamen serta ada juga yang memilih 

menjadi pekerja seks (PSK) untuk  memenuhi kehidupan sehari-hari. Kehidupan 

waria yang selalu tersisih, membuat waria semakin memiliki rasa empati pada 

teman sesamanya. Merasa memiliki nasib yang sama, membuat waria saling 

membantu bahkan saling mengerti dengan keadaan sesama waria. Kehidupan sosial 

di masyarakat dengan keadaannya, membuat waria di Palembang membentuk 

kelompok-kelompok yang membuat mereka tetap bisa bekerja dalam bidang-

bidang tertentu seperti di salon kecantikan, pengamen bahkan menjadi pekerja seks. 

Belum lagi pada kenyataan yang ada bahwa kebanyakan dari anggota 

masyarakat mengasosiasikan waria dengan pelacuran. Seperti yang kita ketahui 

bahwa dunia pelacuran dianggap sebagai sesuatu yang hina dan menjijikkan. 

Akhirnya, citra dunia pelacuran kaum waria kemudian membuahkan pemikiran 

negatif pada masyarakat, yang selanjutnya berujung pada diskriminasi akan 

keberadaannya dalam beberapa faktor terutama penyempitan kesempatan kerja 

waria pada sektor formal. Penelitian-penelitian tentang waria sebelum ini 

sebenarnya sudah pernah dilakukan oleh para peneliti dari berbagai kalangan. 

Pendekatan yang dilakukan juga beragam dan tidak sepenuhnya sama. Akan tetapi, 

penulis berasumsi bahwa penelitian yang ada belum cukup untuk memahami waria 
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secara utuh terlebih perihal pengetahuan mereka berkenaan dengan tekanan sosial 

yang mereka rasakan.  

Di kota Palembang para waria tersebar dimana-mana contohnya seperti di 

daerah sekitaran Kambang Iwak, banyak waria yang bekerja (mangkal) sebagai 

pekerja seks (PSK). Menjadi seorang waria dihadapkan dengan berbagai masalah 

seperti penolakan keluarga, kurang diterima atau bahkan tidak diterima secara 

sosial, sering dianggap sebagai lelucon, mendapat kekerasan verbal maupun non 

verbal. Mereka memiliki pandangan negatif terhadap waria dan enggan bergaul 

dengan waria. Banyak masyarakat yang menjauh dikarenakan mereka berpikiran 

jika waria itu menakutkan karena penampilan mereka yang berbeda dari orang 

seperti umumnya. Sering juga masyarakat takut tertular penyakit jika bersentuhan 

maupun disentuh oleh waria karena pada mind-set mereka bahwa waria itu adalah 

pekerja seks atau pun mantan pekerja seks dan tentu saja berpenyakit seperti pelacur 

padahal tidak semua waria seperti itu.  

Belum lagi lingkungan sekitar tempat tinggal mereka banyak yang 

mengucilkan dan mencemooh seperti merasa jijik untuk bergaul bersama mereka. 

Hal itu membuat mereka merasa semakin tertekan terhadap lingkungan sosialnya. 

Dimana pun mereka berada atau apapun pekerjaan mereka, masyarakat selalu 

berpikiran negatif dan memberikan tekanan  terhadap mereka. Perlakuan yang tidak 

adil terhadap waria, tidak lain adalah disebabkan kurang adanya pemahaman 

masyarakat tentang perkembangan perilaku dan dinamika psikologis yang dialami 

oleh para waria. 

Seperti yang dialami oleh kaum waria yang bertempat tinggal di kawasan 

rumah susun 24 Ilir belakang PIM (Palembang Indah Mall) Kota Palembang. 

Rumah susun 24 Ilir yang merupakan kawasan kumuh dan padat pemukiman 

menjadi tempat tinggal para waria serta menjadi tempat waria PSK bekerja. Waria 

yang tinggal disini sering mendapat tekanan serta diskriminasi dari lingkungan 

sekitar maupun di tempat mereka bekerja.  

 Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan mengkaji 

secara mendalam fenomena waria khususnya kaum waria yang berada di kota 

Palembang dengan menitik beratkan pada bagaimana bentuk tekanan sosial dan 



 
 

6 
 

Universitas Sriwijaya 

upaya menghadapi tekanan sosial yang dialami waria. Akhirnya, dari uraian latar 

belakang di atas, maka judul penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini, yakni 

“Tekanan Sosial Kaum Waria di Kota Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah menjadi salah satu tahap yang sangat penting.. 

rumusan masalah juga berfungsi sebagai pedoman atau fokus dari suatu penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah menjelaksan masalah yang dialami oleh kaum waria di kota 

Palembang dalam menghadapi tekanan sosial di masyarakat, rumusan masalah ini 

diurai dalam 2 pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana bentuk tekanan sosial yang dialami kaum waria di kota 

Palembang ? 

2. Bagaimana upaya kaum waria dalam menghadapi tekanan sosial di kota 

Palembang ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian tentang tekanan sosial kaum waria ini 

untuk mengetahui dan memahami tekanan sosial tersebut. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui bentuk dari tekanan sosial tersebut. 

2. Untuk mengetahui dan memahami upaya dalam menghadapi tekanan 

sosial tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

yang diberikan adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi kalangan akademis dalam ilmu sosial terutama di bidang 

Sosiologi Gender dan Psikologi Sosial. Memberikan kontribusi teoritis dalam 

bidang sosiologi terutama dalam memaknai tekanan sosial para kaum waria. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya 

berkaitan dengan kaum waria. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Sebagai rekomendasi bagi pihak ataupun masyarakat yang ingin 

mengetahui dan memperluas wawasan seputar tekanan sosial para kaum waria. 

Memberi manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang tekanan sosial para 

kaum waria. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah (pemangku 

kebijakan) dan kalangan praktisi yang hendak mengeluarkan kebijakan/keputusan 

yang berkaitan langsung dengan isu seksualitas dan gender yang ada pada 

masyarakat Indonesia. 
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